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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakpahaman siswa terhadap cara 
bermain bola Rounders sehingga siswa sulit menampilkan keterampilannya. Hal ini 
disebabkan oleh tidak adanya pemahaman secara khsus dari seorang guru mengenai 
pembelajaran permainan bola kasti serta tidak adanya pendekatan khusus yang 
mengarahkan siswa untuk memahami cara bermain bola Rounders. Dengan 
penjelasan di atas tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada permainan bola kasti melalui Penerapan Model Pendekatan Taktis  
untuk menigkatkan keterampilan bermain Bola Rounders di Sekolah Dasar. 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
dengan partisipannya adalah siswa Sekolah Dasar  Negri  Panyirapan  03 Soreang  
yang berjumlah 33 orang siswa, yaitu  16 orang putra dan 17 putri. Data diperoleh 
menggunakan instumen GPAI (Games Performance Assesment Instrument). Pada 
penelitian ini peneliti menemukan adanya peningkatan dari setiap pembelajarannya.  
Di mulai dari pre test diperoleh 15,15% sampai siklus 2 diperoleh 90,91%. Pada 
siklus I terjadi peningkatan sebesar 33,33% dan pada siklus II terjadi peningkatan 
yang signifikan 90,91% dengan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ketuntasan 
sebanyak 30 orang dari 33 siswa. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan Model Pendekatan Taktis  dapat meningkatkan keterampilan bermain 
siswa pada siswa kelas V  Sekolah Dasar  Negri  Panyirapan  03 Soreang. 
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ABSTRACT 
 
The background of this research is the lack of student’s understanding on the 
rules of baseball thus complicates them to show theiir skills. This is caused by the 
lack of teacher’s particular understanding on the learning of base ball game and 
also the absence of specific approach that directs the student to understand the 
rules of base ball. With the explanation above, the purpose of this study is to 
improve the outcome of student’s base ball games learning through the application 
of tactical approach material. The method used in this study is classaction Research 
which the participants are students of class V A of Panyirapan 03  Elementary 
school, which consist of 33 students, that are 17 males and females. This data is 
obtained using instruments GPAI (Games Performance Assesment Instrument) 
Assesment format. In this study, researches found an increase on each learning. 
Started from the Pre-Test which gained 15,15% to cycle II which gained 90,91%. 
On cycle I, there happened to be an increase with the amount of 33,33%. 
Meanwhile, on cycle II, there happened to be amre significant increase with the 
amount of 90,91% with 30 out of 33students gained the achievment scores. From 
the result of this research, it can concluded that the application The tactical 
approach can improve students' playing skills in fifth grade students of Panyirapan 
03 State Primary School, Soreang.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu faktor majunya suatu bangsa bahkan 
faktor pendidikan merupakan faktor yang sangat penting terhadap kemajuan suatu 
bangsa, jika sistem pendidikan suatu bangsa baik maka akan mudah untuk 
meUIIwujudkan cita cita bangsa, karena pendidikan merupakan kemajuan seluruh 
aspek dimulai dari budaya, moral, sikap, kedisiplinan dan lain lain yang menunjang 
untuk kesejahteraan bangsa. Tanpa adanya pendidikan dalam suau bangsa maka 
dijamin Negara akan kacau tidak akan bisa membedakan antara yang baik dan 
benar, serta tidak pernah tahu sikap yang baik terhadap sesama warga Negara 
ataupun Negara yang lain. Hal ini agar di terima oleh warga setempat karena hasil 
dari suatu pendidikan.  Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 
disebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, artinya 
seluruh warga Negara Indonesia tanpa terkecuali berhak mendapatkan layanan 
pendidikan apapun itu situasi dan kondisi yang ada di berbagai tempat di Negara 
Indonesia. Selanjutnya di jelaskan pula dalam Undang-Undang sistem pendidikan 
Nasional No 20 Tahun  2003 disebutkan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dari pernyataan mengenai suatu pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
seluruh proses pendidikan dalam suatu pembelajaran  tidak boleh dilakukan secara 
asal asalan tetapi harus mempunyai rasa sadar terhadap lingkungan pendidikan serta 
membuat suatu rencana sebelum melakukan aktivitas pembelajaran hal ini untuk 
mendukung cita cita bangsa yaitu menjadikan seluruh warga Negara Indonesia 
mempunyai spiritual yang baik, akhlak yang mulia serta mempunyai suatu 







Pendidikan jasmani di Sekolah Dasar adalah pondasi awal anak untuk bisa 
melakukan pengalaman belajar yang aktif melalui aktivitas gerak. Pendidikan 
jasmani merupakan pelajaran yang sangat penting dikarenakan anak tidak hanya 
mengambil makna dari aspek psikomotor saja, akan tetapi anak bisa mengambil 
aspek aspek yang lainnya seperti aspek kognitif dan aspek afektif. Dijelaskan oleh 
Mahendra (2009, hlm. 3) pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional”.  
Pendidikan jasmani dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar 
disebutkan bahwa ruang lingkup materi materi pembelajaran meliputi gerak dasar 
atletik, permainan bola besar seperti sepak bola, bola basket, bola voli, futsal, dan 
bola kecil seperti permainan bulu tangkis, tenis meja, permainan kasti, permainan 
baseball, softball, dan golf, dan adapula bela diri seperti pencak silat, karate dan 
lain lainnya.   
Menurut Yudiana (2010, hlm. 26) memaparkan bahwa tujuan dari 
penerapan model pendekatan taktis adalah “Penguasaan kemampuan bermain 
melalui keterkaitan taktik permainan dengan perkembangan keterampilan, 
memberikan kesenangan, memecahkan masalah dan membuat keputusan.  
Menurut Arfiani (2010, hlm. 1) “Rounders adalah suatu permainan yang 
serupa dengan baseball. Permainan Rounders ini dimainkan oleh dua tim yang 
secara bergantian menjadi tim pemukul dan penjaga”. Hal ini juga ditambahkan 
oleh Heryana  dan  Verianti ( 2010, hlm. 67-72 ) bahwa keterampilan dasar yang 
diperlukan dalam bermain Rounders meliputi: melempar bola, memukul bola, 
menangkap bola dan kecepatan lari. Permainan inimenjadi semakin menarik 
apabila pemain menguasai kemampuan melempar bola, menangkap bola, memukul 
bola, dan kecepatan lariyang baik. Dalam pembelajaran penjas disekolah dasar, 
permainan Rounders menjadi materi yang tidak hanya memberikan pengalaman 
gerak manipulative, akan tetapi juga melatih kerjasama dan sikap sportivitas.  
    Aspek-aspek yang berperan dalam pencapaian permainan Rounders ini 
adalah faktor penguasaan keterampilan teknik dasar dalam permainan Rounders. 
Untuk memperoleh keterampilan yang prima, seseorang pemain harus melakukan 





Rukmana ( 2013, hlm. 76 ) menjelaskan teknik pokok yang dibutuhkan dalam 
permainan Rounders, antara lain: (1) melempar, (2) menangkap¸(3) memukul.  
    Dalam proses pembelajaran permainan Rounders menunjukkan adanya 
masalah-masalah, antara lain siswa merasa kesulitan untuk menguasai keterampilan 
bermain dalam permainan Rounders. Terutama pada keterampilan bermain 
memukul, hampir keseluruhan pada saat memukul seringkali melakukan kesalahan 
seperti bola tidak terpukul dengan sempurna.  
      Berdasarkan beberapa observasi, keterampilan dasar melempar, 
menangkap, memukul bola dan berlari dalam permaianan Rounders kelas V SDN 
Panyirapan 03  tidak merata. Hal ini dikarenakan siswa tidak sungguh-sungguh 
dalam mengikuti pembelajaran dan merasa bingung karena tidak menguasai 
pendekatan taktis  serta sarana yang kurang memadai, yaitu lapangan Rounders. 
Selama ini pembelajaran permainan bola kecil dilaksanakan dihalaman sekolah, 
akan tetapi dengan ukuran  lapangan yang disesuaikan dengan halaman. Rata-rata 
letak gedung yang membentuk huruf U, membuat pembelajaran permainan 
Rounders berjalan tidak maksimal. Maka guru harus bisa sekreatif mungkin 
walaupun dengan kondisi luas lapangan yang terbatasa dan  mengatasi masalah 
siswa yang belum  bisa  menguasai kemampuan taktis dalam bermain bola 
Rounders. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai pendidikan jasmani maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani menggunakan aktivitas keseluruhan  
dalam pembelajarannya, yang mempunyai banyak manfaat bagi anak didiknya 
yaitu anak tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar secara fisik, akan tetapi 
secara emosional dan secara mentalpun anak mendapatkannya. Akan tetapi Dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani sering kali siswa mendapatkan 
pembelajaran yang kurang menyenangkan dalam arti diberikannya materi 
pembelajaran kepada siswa seolah olah semua siswa itu mampu melaksanakan 
tugas yang diberikan oleh seorang guru penjas. Namun dengan fakta yang ada di 
lapangan bahwa siswa tidak bahagia ketika proses pembelajaran pendidikan 
jasmani karena pembelajarannya kurang efektif dan bersifat kaku, selain itu pula 
antusiasme atau minat belajar siswa menjadi berkurang dan pemahaman siswa 





pembelajaran penjas yang bisa memberikan kenyamanan kepada siswa sehingga 
mudah bagi seorang guru penjas untuk menyampaikn informasi kepada siswa 
tersebut seperti dibutuhkan pembelajaran yang menghibur yang sesuai dengan 
karakter siswanya dengan cara lebih diperbanyak kepada permainan karena dengan 
kata bermain pemikiran siswa sudah merasa senang meskipun pembelajaran belum 
dimulai. 
Dari hasil pengamatan yang saya lakukan di salah satu sekolah dasar di 
Soreang Kab. Bandung saat pembelajaran Permainan Bola Rounders banyak anak- 
anak yang mengeluhkan pembelajaran tersebut, anak tidak memahami cara bermain 
bola Rounders sehingga keterampilan anak bermain kurang terlihat selain itu pula 
masalah yang terjadi adalah anak pusing sesudah memukul harus bagaimana, apa 
tugas group yang berjaga dan ada sebagian siswa yang takut ketika memukul bola, 
dikenai bola kepada badannya lain sebagainnya yang berdampak kepada imbasnya  
permainan tidak berjalan dengan baik dan dampak lain juga adalah membuat anak 
tidak mau mengikuti pembelajaran Permainan Bola Rounders lagi. Selain itu juga 
tidak ada pendekatan khusus dari seorang yang mengarahkan anak kepada 
pemahaman ke Permainan Bola Rounders aslinya yang mengakibatkan antusiasme 
atau minat belajar menjadi berkurang dari anak dan dibutuhkan ketegasan dari 
seorang guru penjas dalam memberikan peringatan kepada siswa yang tidak ingin 
ikut andil dalam tugas kelompoknya karena mempengaruhi kepada siswa yang 
lainnya. 
Dari penjelasan di atas bahwa seluruh siswa harus terlibat langsung dalam 
suatu masalah untuk memecahkan masalah secara bersama dengan praktik yang 
memberikan stimulus untuk belajar. Dengan permasalahan yang sering terjadi di 
sekolah dasar dalam pembelajaran penjas seperti kurangnya pendekatan khusus 
kepada anak atau strategi khusus dari seorang guru dalam pembelajaran penjas, 
justru hal tersebut adalah masalah bersama yang harus dituntaskan oleh guru dan 
muridnya dengan pendekatan suatu Permainan Bola Rounders dengan 
diterapkannya Model Pendekatan Taktis dalam Bermain Bola Ronders ini dapat 






Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan peneliti banyak sekali 
permasalahan permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran permainan 
kasti,diantaranya:  
1.1.1 siswa ketakutan ketika menerima bola 
1.1.2 siswa tidak memahami cara bermain bola Rounders 
1.1.3 tidak adanya pendekatan khusus dari seorang guru sebelum melaksanakan 
permainan bola Rounders 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pendekatan Taktis  
Untuk Meningkatkan  Keterampilan Bermain  Bola Rounders di Sekolah Dasar” 
(Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas V SDN PANYIRAPAN 03). 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas peneliti 
merumuskan beberapa masalah yaitu :  
1.2.1  Apakah Penerapan Model Pendekatan Taktis dapat  meningkatkan 
kemampuan keterampilan dalam permainan Bola Rounders  di Sekolah  
Dasar ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1.3.1 untuk meningkatkan keterampilan bermain bola Rounders  siswa melalui 
penerapan pendekatan taktis di sekolah dasar. 
1.3.2 Untuk mengetahui hasil pembelajaran keterampilan bola Rounders dengan 
menggunakan model pendekatan taktis di Sekolah Dasar 
1.4 Manfaat penelitian  
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi peneliti, siswa, guru, dan sekolah 
sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman dan acuan dalam penulisan 
karya tulis tentang penerapan penggunaan model  pendekatan taktis untuk 







Sebagai saran serta masukan kepada guru sebelum memberikan pelajaran 
kepada siswa guru mengetahui model model pembelajaran pendidikan jasmani agar 
tujuan dari setiap pembelajaran pendidikan jasmani dapat terlaksana dengan baik.  
1.4.3   Siswa 
a. Terciptanya suasana pembelajaran yang membuat siswa senang dan tertarik 
terhadap materi  pembelajaran keterampilan bola Rounders.  
b. Mempermudah pemahaman dan penghapalan gerakan - gerakan  dalam 
keterampilan bola Rounders. 
1.4.4  Manfaat bagi  Sekolah Dasar ( SD )  
Memebrikan  sumbangan pengetahuan  yang berarti bagi sekolah  dalam  
rangka mempertahankan dan meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses 
pembelajaran, terutama bagi sekolah lain pada umumnya.   
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi merupakan sistematika penulisan skripsi yang 
disajikan untuk memberikan gambaran kandungan setiap bab, urutan penulisannya, 
serta keterkaitan antara sub bab dengan bab yang lainnya dalam membentuk 
kerangka utuh skripsi. Struktur organisasi skripsi terdiri atas lima bab utama beserta 
lampirannya yang diuraikan sebagai berikut: 
1.5.1 Bab I : Pendahuluan 
Bab pertama yang menyajikan latar belakang sebagai dasar dilakukannya 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan masalah penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  
1.5.2 Bab II : Kajian Pustaka 
Bab kedua merupakan kajian pustaka yang memberikan penjelasan serta teori 
teori yang mendukung mengenai topik yang diangkat dalam penelitian.  
1.5.3 Bab III : Metode Penelitian 
Bab ketiga ini menguraikan tentang desain penelitian, partisipan, populasi 





1.5.4 Bab IV : Temuan dan Pembahasan 
Bab keempat ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
dari data yang telah diperoleh. 
1.5.5  Bab V :  Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Bab kelima ini menguraikan tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi 
dari hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal hal penting yang 












 KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Pendidikan jasmani 
2.1.1 Pengertian pendidikan jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk 
meningatkan kemampuan siswa dan prestasi siswa melalui proses pendidikan 
secara fisik. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Mahendra (2016, hlm. 11 ) 
pendidikan jasmani ”dapat terjadi ketika siswa terlibat dalam aktivitas fisik, yang  
membuatnya lebih identik dengan aktivitas fisik dari yang sebelumnya diakui. akan 
tetapi di dalam Pendidikan jasmani bukan hanya tentang fisik yang terus ditekankan 
kepada murid akan tetapi dari segi pengetahuan dan sikappun menjadi bahan 
pembelajaran bagi murid muridnya, oleh karena itu pendidikan jasmani menjadi 
bagian mata  pelajaran yang tidak kalah penting dari pelajaran pelajaran yang lain. 
Selanjutnya menurut Mahendra  (2009, hlm. 3) bahwa “pendidikan jasmani pada 
hakikatnya adalah pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk 
menghasilkan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental sera 
emosional” dengan melihat pengertian menurut para ahi di atasbahwasannya 
pendidikan jasmani dapat memanfaatkan aktivitas fisik anak di dalam proses 
pembelajaran menjadi lebih berkembang dimulai dari berkembangnya kepribadian 
anak yang menjadi lebih percaya diri lagi dilihat dari segi emosional, menjadi kuat 
dari aktifitas fisiknya dan secara mental anak tidak takut lagi menghadapi 
permasalahan permasalahan yang ada.  
Untuk mencapai kompetensi diatas, seluruh aktifitas anak harus berdasarkan 
dengan karakteristik anak agar proses pembelajaran dapat di terima oleh seluruh 
anak anaknya, seluruh siswa aktif melakukan proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
2.1.2 Tujuan pendidikan jasmani 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani mempunyai tujuan tersendiri 
sebagai upaya untuk mencapai proses pendidikan secara menyeluruh. Dijelaskan 





Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 
melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih 
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik 
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar 
Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis 
Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan 
Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, 
pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 
(Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). 
 
Tujuan pendidikan jasmani di atas adalah tujuan yang mempunyai rasa 
kepeduliaan yang tinggi terhadap perkembangan anak, dimulai dari perkembangan 
fisik nya sampai kepada perkembangan psikisnya, hal tersebut tentunya 
membutuhkan jangka waktu yang panjang. Melalui tugas gerak yang di berikan 
kepada anak, anak mampu mengambil makna dari setiap proses pembelajaran gerak 
yang diberikan oleh guru, namun seorang guru pun harus bisa memahami 
karakteristik anak untuk mencapai perkembangan tersebut. Oleh sebab itu maka 
kedua belah pihak harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif 
dan efisien untuk mencapai cita cita tersebut, meskipun proses pembelajaran kepada 
anak sangat sulit dan guru harus bisa menerima berbagai macam karakteristik anak 
pada saat proses pembelajaran. 
Menurut Arikunto dan Suharsimi ( 2007,  hlm. 130 ) mengemukakan bahwa 
ada 3 ranah atau domain dalam tujuan pendidikan 
a. ranah kognitif  
dimana ranah afektif ini yang berisi mengenai penekanan aspek intelektual 
diantaranya mengenal, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.  
 
b. ranah afektif  
dimana ranah ini berisi tentang perilaku perilaku yang menekankan pada 







c. ranah psikomotor 
perkataan psikomotor berhubungan dengan kata motor, sensory motor atau 
perceptual motor”. Jadi, ranah psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot 
sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian bagiannya. 
 
Jadi dari tujuan pendidikan jasmani diatas dapat kita simpulkan 
bahwasannya tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani terdapat tiga tujuan 
yang menjadi fokus dalam setiap pembelajarannya yaitu aspek psikomotor, afektif 
dan kognitif. Penerapan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik akan membantu 
anak mengembangkan kemampuan dirinya secara menyeluruh, dan tidak sebagian 
saja. Oleh karena itu diharapkan guru pendidikan jasmani dapat menerapkan semua 
aspek tersebut agar menjadi manusia yang utuh. 
2.2 Aktivitas Permainan 
2.2.1 Pengertian Permainan 
 Permainan adalah suatu aktifitas yang dapat dilakukan oleh semua orang, 
dari anak-anak hingga orang dewasa. Permainan merupakan bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari kehidupan dan cenderung merupakan kebutuhan dasar. Para 
ahli pendidikan juga mengatakan bahwa anak-anak identik dengan bermain karena 
hampir semua hidupnya tidak lepas dari bermain. Anak anak akan cenderung 
menyukai permainan yang membuat anak mudah aktif, dan membuat anak 
menyenangkan. Dilihat dari karakteristik permainan 
2.2.1.1 Kebebasan : lebih sedikit lengkap dari bermain 
2.2.1.2 Keterbatasan : permainan cenderung menetap pada batas khusus dari  
ruang dan waktu ? Hasil: menang dan kalah 
2.2.1.3 Investasi: tingkat emosi atau Investasi Ego  
2.2.1.4 Perubahan dan strategi. 
Dari uraian diatas, guru harus benar benar betul memahami dari 
karakteristik permainan di atas, jangan sampai guru salah menerapkan suatu 
permainan kepada anak anak yang membuat anak menjadi frustasi ketika bermain 
di sebabkan oleh guru pendidikan jasmani tidak paham karakteristik bermain, jadi 
guru harus bisa meyakinkan,memahamkan serta menyepakati kepada siswa agar 
ketika proses pembelajaran Permainan Bola Rounders tidak canggung, hal ini untuk 





2.2.2 Fungsi Bermain 
            Bermain merupakan suatu aktifitas yang dapat dilakukan oleh semua orang 
dari anak - anak hingga orang dewasa. Sehingga bermain tidak dapat dipisahkan  
dari kehidupan  dan cenderung sudah melekat menjadi kebutuhan dasar. Namun 
dalam bermain juga kita harus mengetahui  beberapa fungsi dari bermain, dengan 
uraian sebagai berikut: 
permainan merupakan salah satu dari banyak wahana untuk membawa anak 
kepada hidup bersama atau bermasyarakat. Anak akan memahami dan 
menghargai dirinya atau temannya. Pada anak yang bermain, akan tumbuh 
rasa kebersamaan yang sangat baik bagi pembentukan rasa sosialnya. 
Dalam permainan anak akan mengetahui kekuatannya, menguasai alat 
bermain, dan mengetahui alsifat alat 
Dalam permainan anak akan mempunyai suasana, yang tidak hanya 
mengungkapkan fantasinya saja, tetapi juga akan mengungkapkan semua 
sifat aslinya dan pengungkapan itu dilakukan secara patuh dan spontan. 
Anak laki laki dan perempuan yang berumur sama akan berbuat yang 
berbeda terhadap permainan yang sama (misalnya bermain dengan kubus 
dan boneka 
Dalam permainan, anak akan mengungkapkan macam macam emosinya, 
dan sesuai dengan yang diperolehnya saat itu jenis emosi diungkapkannya, 
serta tidak mengarah pada prestasi. 
Dalam bermain anak akan dibawa kepada kesenangan, kegembiraan dan 
kebahagian dalam dunia kehidupan anak.  Semua situasi ini mempunyai 
makna wahana pendidikan. 
Permainan akan mendasari kerja sama, taat kepada peraturan permainan, 
pembinaan watak jujur dalam bermain, dan semua ini akan membentuk sifat 
fair play (jujur, sifat ksatria atau baik) dalam bermain. 
Bahaya dalam bermain dapat saja timbul, dan keadaaan ini akan akan 
banyak gunanya dalam hidup yang sesungguhnya. ( dalam Sukintaka, 1992, 
hlm.5) 
 
Hal ini membuktikan bahwa dalam permainan memang begitu banyak 
makna yang bisa diambil, oleh sebab itu maka pendidikan jasmani harus 
menyesuaikan dengan karakteristik anak yaitu bahwa benar, dunia nya anak itu 
adalah bermain, tinggal seorangyang harus mengarahkan kepada anak-anaknya 
untuk bisa bersifat jujur, bertanggung jawab, disiplin, fair play dan menghargai 









2.3 Model Pembelajaran 
2.3.1 Pengertian Model Pebelajaran 
             Peran seorang guru sangat penting dalam terciptanya suasana pembelajaran 
yang efektif, kondusif dan menyenangkan. Semua itu tidak terlepas dari 
perencanaan yang harus di siapkan seorang guru sebelum berlangsungnya  
pelaksanaan pembelajaran, karena mengajar merupakan kegiatan yang rumit. 
Menurut Metzler (dalam Juliantine T, dkk, 2015, hlm. 3). Mengemukakan 
bahwa Mengajar adalah perbuatan yang kompleks. Perbuatan yang kompleks dapat 
diterjemahkan sebagai penggunaan sejumlah komponen secara integrative yang 
terkandung dalam  perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Dalam sejarah pembelajaran pendidikan jasmani, dikenal banyak 
istilah seperti strategi, metode, pendekatan, juga model model pembelajaran.  
 
Menurut   percipal (dalam Juliantine, dkk, 2015, hlm. 4) menyatakan 
bahwa “odel is a physical or conceptual representation of an object or system, 
incorporating certainspecific features of the original” yang artinya model adalah 
suatu penyajian fisik atau konseptual dari suatu objek atau sistem yang 
mengkombinasikan atau menyatukan bagian bagian khusus tertentu dari  obyek 
aslinya. Jadi model itu bukan sesuatu yang paling dominan dalam suatu sistem 
hanya saja itu adalah salah satu acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran dalam konteks 
pembelajaran seorang guru bisa merencanakan  penyajian fisik atau konseptual dari 
sistem pembelajaran, serta berupaya menjelaskan keterkaitan berbagai komponen 
sistem pembelajaran ke dalam suatu pola atau kerangka pemikiran yang disajikan 
secara utuh. Sehingga pembelajaran yang sedemikian rumit bisa diterima oleh siswa 
dengan mudah dan sesuai pencapian yang di harapkan. 
2.3.2 Ciri Ciri Model Pembelajaran 
             Pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat berperan penting untuk 
membantu serorng guru untuk mencapai tujuan belajar namun di sisi lain seorang 
guru juga sangatlah penting untuk mengetahui ciri – ciri dari model pembelajaran 







Menurut Juliantine  dkk. (2015, hlm.11)  Model pembelajaran memiliki ciri 
ciri sebagai berikut: 
Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.  
Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. 
Memiliki bagian bagian model dalam pelaksanaan yaitu  
1 urutan langkah langkah pembelajaran.  
2 adanya prinsip prinsip reaksi,  
3 sistem sosial,  
4 sistem pendukung. 
Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi  
1. Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur dan  
2 dampak penggiring yaitu hasil belajar jangka panjang. 
Membuat persiapan mengajar dengan model pembelajaran yang dipilihnya.  
 
          Berdasarkan uraian ciri - ciri model pembalajaran di atas menjelaskan 
bagian yang tidak bisa dilewatkan oleh seorang guru dalam mendidik 
bahkan melibatkan komponen - komponen pendukung dan sosial agar 
terciptanya pembelajaran yang seutuhnya.  
 
2.3.3 Karakteristik Model Pembelajaran 
             Begitu banyak model pembelajaran yang sering kali menjadi pedoman 
seorang guru dalam melihat kondisi baik  secara kognitif, afektf, dan fsikomotor 
yang menunjang berlangsungnya  pelaksanaan pembelajaran, sehingga guru harus 
mempelajari dan memperdalam karakteristik model pembelajaran agar terciptanya 
pembelajaran yang kondusif dan  efesien.  
Karakteristik umum model pembelajaran menurut  Juliantine  ( 2015, hlm. 
11) adalah sebagai berikut: 
Prosedur yang ilmiah, maksudnya model pembelajaran bukanlah suatu 
gabungan fakta yangrancu, tetapi suatu prosedur yang sistematik untuk 
mengubah perilaku siswa. 
Hasil belajar yang spesifik, maksudnya setiap model pembelajaran 
memperinci hasil belajar berdasarkan perilaku siswa yang dapat diamati. 
Lingkungan yang dispesifikan, maksudnya setiap model pembelajaran 
memperinci secara tegas kondisi lingkungan dimana respon siswa hendak 
diamati 
Kriteria tingkah laku, maksudnya model pembelajaran selalu merinci 
kriteria perilaku yang diharapkan dari siswa, membatasi hasil belajar siswa 
yang bersifat perilaku yang diharapkan Nampak pada siswa setelah 





Pelaksanaan yang dispesifikkan, maksudnya sama model merinci 
mekanisme reaksi dan interaksi siswa dalam suatu lingkugan tertentu. 
 
2.3.4 Fungsi Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan acuan dan pedoman bagi pengembangan 
kurikulum bagi satuan pendidikan maupun lembaga pendidikan untuk membantu 
meningaktakan mutu kualitas pembelajaran di sekolah, dan masih bnyak lagi fungsi 
dari model pembelajaran. 
Beberapa fungsi penting dari model pembelajaran menurut Joyce dan Weil  
, adalah sebagai berikut: 
Bimbingan, maksudnya suatu model pembelajaran berfungsi menjadi acuan 
bagi guru dan siswa mengenai apa yang seharusnya dilakukan, memiliki 
desain intruksional yang komprehensif dan mampu membawa guru dan 
siswa ke arah tujuan pembelajaran. 
Mengembangkan kurikulum, maksudnya model pembelajaran berfungsi 
untuk dapat membantu mengembangkan kurikulum pada setiap kelas atau 
tahapan pendidikan. 
Spesifikasi alat pelajaran, maksudnya model pembelajaran berfungsi 
merinci semua alat pembelajaran yang akan digunakan guru dalam upaya 
membawa siswa kepada perubahan-perubahan perilaku yang dikehendaki. 
Memberikan perbaikan terhadap pembelajaran, maksudnya model 
pembelajaran dapat membantu meningkatkan aktivitas proses belajar 
mengajar sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.”  
(dalam Juliantine,  2015, hlm. 12) 
            Dari pernyataan mengenai fungsi model pembelajaran  diatas dapat 
disimpulkan bahwa seluruh proses pendidikan  dalam satuan pembelajaran tidak 
boleh dianggap sepele tetapi harus memiliki kesadaran  terhadap lingkungan 
pendidikan serta membuat suatu  rancangan  pembelajaran  sebelum melakukan 
aktivitas pembelajaran  hal ini untuk mendukung tujuan  pendidikan yang 
seutuhnya. 
2.4 Model Pendekatan Taktis  
2.4.1  Hakikat Pendekatan Taktis  
Pendekatan taktis  merupakan  bentuk  pembelajaran  keterampilan  yang 
menekankan  penguasaan  teknik  suatu  cabang  olahraga  yang  dikemas  dalam 
bentuk permainan. Melalui permainan siswa belajar teknik suatu cabang olahraga. 
Pendakatan  taktis  lebih  berpusat  pada  siswa  (student  oriented ),  karena  siswa 





dari cabang olahraga yang dipelajari. Ma’mum dan Subroto (2001, hlm.7) 
menyatakan  “Pendekatan taktis dalam pembelajaran keterampilan adalah untuk 
meningkatkan kesadaran  siswa  tentang  konsep  bermain  melalui  penerapan  
teknik  yang  tepat sesuai  dengan  masalah  atau  situasi  dalam  permainan  yang  
sesungguhnya”. Menurut Tarigan (2001, hlm. 17) bahwa, “Pengajaran melalui 
pendekatan taktis adalah meningkatkan   keterampilan   bermain   siswa, dengan   
melibatkan   kombinasi   dari kesadaran  taktis  dan  penerapan  keterampilan  teknik  
dasar  ke  dalam  bentuk  yang sebenarnya”. 
               Berdasarkan  dua  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa,  
pendekatan  taktis   merupakan   bentuk   pembelajaran   teknik   suatu   cabang   
olahraga   yang dikemas  dalam  bentuk  permainan.  Dengan  demikian  pendekatan  
taktik  memiliki pengertian  yang  hampir  sama  dengan  pendekatan  bermain.  
Tarigan  (2001, hlm. 17 ) menyatakan,  “Pengajaran  melalui  pendekatan  bermain  
adalah  meningkatkan  kesadaran  siswa  tentang  konsep  bermain  melalui  
penerapan  teknik  yang  tepat sesuai  dengan  masalah  atau  situasi  dalam  
permainan  sesungguhnya”. Menurut Depdiknas (2004, hlm. 28)  dijelaskan,  
“Pendekatan  permainan  bertujuan  untuk  mengajarkan  permainan  agar  anak  
memahami  manfaat  teknik  permainan tertentu dengan  cara  mengenalkan  situasi  
permainan  tertentu  terlebih  dahulu kepada anak-anak. 
Sedangkan  Pribadi (2009,  hlm. 44) berpendapat : 
Metode pembelajaran bermain bersifat kompetetif dan mengarahkan siswa 
untuk dapat  mencapai  dan  mengarahkan  siswa  untuk  dapat  mencapai 
prestasi  atau hasil  belajar  tertentu.  Permainan  harus  menyenangkan  dan 
memberi pengalaman  belajar  baru  bagi  siswa.  Pada  umumnya  dalam 
metode pembelajaran  bermain  ada  pihak  yang  menang  ada  pihak  yang 
kalah.  Pihak  yang  menang  akan  mendapat reward,  sedangkan  pihak  yang 
kalah perlu berlatih lebih keras untuk memenangkan permainan. 
 
          Berdasarkan pengertian pendekatan taktis dan bermain dapat disimpulkan, 
pendekatan  taktis  merupakan  bentuk  pembelajaran  yang  mengaplikasikan  
teknik suatu cabang olahraga ke dalam suatu permainan atau belajar teknik suatu 
cabang olahraga  yang  dikemas  dalam  bentuk  permainan.  Teknik  cabang  
olahraga  yang dipelajari   dikemas   dengan   bentuk-bentuk   permainan   yang  
menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam pendekatan 





muncul   dalam permainan agar teknik yang dipelajari dapat dikuasai dengan baik 
dan benar.  
2.5 Permainan  Bola Rounders 
2.5.1   Hakikat Permainan Rounders 
 Permainan Rounders merupakan permainan bola kecil yang termasuk kedalam 
pembelajaran penjas yang dapat membantu keterampilan gerak melalui bola 
Rounders Menurut Arfiani (2009, hlm 15) Permainan adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan secara sadar, sukarela, tanpa paksaan dan tak sungguhan dalam 
batas waktu, tempat dan ikatan peraturan, namun bersamaan dengan bermain 
menyerap ikhtiar yang sungguh-sungguh dari pemainnya disertai dengan 
ketegangan dan kesukaan untuk mencapai tujuan yang berada dalam kegiatan itu 
sendiri dan tak berkaitan dengan perolehan material. Sedangkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Alwi (2007, hlm. 413)  tercatat bahwa arti kata permainan adalah 
sesuatu yang digunakan untuk bermain, atau sesuatu yang dipermainkan. Dari 
pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan adalah suatu 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh manusia yang kegiatan tersebut tidak dilakukan 
untuk sungguh - sungguh, namun memiliki tujuan seperti meningkatan daya 
intelektual dan lain sebagainya. Permainan tidak hannya dapat dilakukan oleh anak-
anak saja, namun dapat dilakuakn oleh semua lapisan umur. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Arfiani  (2010, hlm. 1) yang 
memaparkan bahwa “Rounders adalah suatu permainan yang serupa dengan 
baseball. Permainan Rounders ini dimainkan oleh dua tim yang secara bergantian 
menjadi tim pemukul dan penjaga”. Sedangkan menurut Rukmana (2013, hlm. 63) 
mengatakan bahwa:  
Rounders adalah suatu permainan yang termasuk kelompok bola pukul, yang 
dimainkan oleh dua regu (team), masing-masing regu terdiri dari 12 orang. 
Rounders menggunakan lapangan yang berbentuk segi lima beraturan dan 
pada setiap sudutnya diberi bidai (base) untuk tempat hinggap sedang panjang 
sisi-sisi lapangan tersebut 15 meter.  
Aspek-aspek yang berperan dalam pencapaian permainan Rounders ini 
adalah paktor penguasaan keterampilan teknik dasar dalam permainan Rounders. 
Untuk memperoleh keterampilan yang prima, seseorang pemain harus melakukan 





Rukmana (2013, hlm. 76), menjelaskan teknik pokok yang dibutuhkan dalam 
permainan Rounders, antara lain: (1) melempar, (2) menangkap¸(3) memukul. 
  Menurut Heriyana dan Verianti  (2010, hlm. 67), menyatakan bahwa Dalam 
permainan Rounders setelah memukul bola, pemain berlari mengelilingi lapangan 
yang ditandai dengan tiang sebagai "Rounders". Regu yang dapat mengelilingi 
lapangan lebih banyak, dinyatakan sebagai pemenang. Olahraga ini berasal dari 
Inggris bersamaan dengan softball. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan 
yang dinyatakan oleh Menurut Susnadi (2013, hlm. 8), yang menyatakan bahawa 
Rounders adalah permainan bola kecil dengan teknik dasar yang hampir sama 
dengan permainan kasti yaitu melempar, menangkap, dan memukul ditambah 
dengan ketrampilan mengetik dan menghindari sentuhan bola. 
          Berdasarkan teori atau uraian tantang hakikat Rounders yang 
telah dikemukakan tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
permainan Rounders adalah permainan yang menggunakan bola kecil yang 
dimainkakn oleh 2 regu, dimana regu tersebut bertugas sebagai regu penjaga dan 
regu pemukul. Regu pemukul bertugas memukul bola yang dilemparkan oleh regu 
penjaga sekeras-kerasnya agar setelah memukul dapat berlari mengelilingi 
lapangan dan sampai di base terjauh. Sedangkan regu pemukul berusaha 
menangkap bola yang dipukul dan mematikan regu pemukul..  
2.5.2    Sejarah Rounders 
Sejarah Awal Adanya Permainan Rounders Di Dunia - Rounders adalah 
permainan tim yang mencolok dan tangkas yang melibatkan memukul kecil, keras, 
kulit cased bola dengan tongkat kayu bulat, plastik atau logam. Permainan 
Rounders adalah salah satu permainan yang menggunakan bola kecil. Permainan 
ini sangat membutuhkan kerja sama dan kekompakkan para pemain.                                                  
Permainan Rounders telah dimainkan di Inggris sejak zaman Tudor, dengan 
referensi awal yang pada 1744 di Sebuah Buku Pocket-Pretty Little mana ia disebut 
“dasar-bola” oleh. John Newbery Pada 1828, William Clarke di London 
menerbitkan edisi kedua dari Buku Pemilik The Boy, yang mencakup aturan kasti 
dan yang berisi deskripsi dicetak pertama dalam bahasa Inggris dari pemukul dan 
bola basis-menjalankan permainan yang dimainkan di berlian. Tahun berikutnya, 





disusun oleh Asosiasi Atletik Gaelic (GAA) di Irlandia pada 1884. Permainan ini 
masih diatur oleh GAA di Irlandia.  
Di Inggris itu diatur oleh National Rounders Association (NRA), yang 
dibentuk pada 1943. Sementara dua asosiasi berbeda, mereka berbagi elemen 
semacam itu dari gameplay dan budaya. Kompetisi diadakan antara tim dari kedua 
tradisi, dengan permainan bergantian antara kode dan satu versi yang dimainkan di 
pagi hari dan yang lainnya di sore hari. 
Setelah aturan kasti yang diformalkan di Irlandia, asosiasi didirikan 
di Liverpool dan Skotlandia pada 1889. Kedua ‘New York  permainan’ dan sekarang 
sudah tidak berfungsi versi ‘Massachusetts permainan bisbol, serta softball, berbagi 
akar sejarah yang sama seperti kasti dan memiliki kemiripan dengan versi GAA 
dari permainan. Rounders terkait dengan bisbol Inggris, yang masih bermain di 
Liverpool, Cardiff dan Newport. Meskipun kasti dianggap lebih tua dari bisbol, 
referensi sastra untuk bentuk awal ‘basis-bola’ di Inggris pra-date penggu naan kasti 
panjang. Permainan ini sekarang dimainkan hingga tingkat 
internasional.https://rifedia.blogspot.com › Penjaskes.  
 
2.5.3 Sarana dan Prasarana Permainan Rounders  
             Agar dalam melaksanakan atau melakukan sebuah permainan dapat 
berlangsung sebagaimana mestinya, tentunya memerlukan berbagai macam sarana 
dan prasarana yang menunjang sebuah permainan tersebut. Tidak terkecuali dalam 
permainan Rounders. Dalam permainan ini terdapat berbagagi macam sarana dan 
prasarana yang harus ada saat melakukan permainan Rounders, seperti halnya 
tongkat pemukul, lapangan dan bola. Menurut Heriyana dan Verianti  (2010, hlm. 
67) menyebutkan bahwa ;  
              Rounders memerlukan peralatan seperti lapangan, stik pemukul dan     
              bola  dengan rincian sebagai berikut: 
1. Lapangan permainan berbentuk segi lima. Ditandai dengan empat tiang tegak 
lurus yang masing-masing panjangnya 1,20 meter dan di pasang setiap sudut. 
Jarak antara pemukul bola dengan tiang pertama 12 meter (jarak sama sampai 
dengan tiang ketiga). Dari tiang ketiga ke tiang keempat 8,50 meter. Jarak 
antara pemukul dengan pelontar bola 7,50 meter. Arena pelontar bola 2,50 x 






2. Stick terbuat dari kayu dengan ukuran panjang ± 46 cm dan berat 370 gram. 









           Gambar 2.1 Lapangan Permainan Rounders   




a. Alat Permainan  









Gambar 2.1 Alat Pemukul Bola 
 Sumber : https://www.google.com alat-tongkat-pemukul-pukulan-kasti. 
 
Pemukul yang digunakan di dalam permainan Bola Rounders ini sudah di 
modifikasi  seperti perminan  aslinya yang bertujuan agar siswa tidak 











  Gambar 2.2 Cones 
                Sumber : https://www.google.com/url?=http.Cones. 
Alat ini digunakan sebagai tanda anak menginjak base pada permainan Bola 
Rounders agar terlihat siswa bediam diri di dekat cones tersebut sebagai 
batas. 





                                                 Gambar 2 3 Bola Kasti 
Sumber  : https://www.google.com/.http_kastibola_tenis_lapang. 
 
Sama seperti hal nya pemukul bola, bola yang digunakan tetap bola pada 
permainan kasti umumnya yang mempunyai tujuan agar anak tidak merasa 
canggung, aneh ketika menggunakan pada permainan kastinya.  




Gambar  2.5 Bola Plastik  
Sumber : https://www.google.com/.http_Bola_Plastik. 
 
       Bola yang digunakan sebagai latihan permainan bola Rounders adalah bola 
Plastik dan permainan yang sudah di modifikasi sehingga bisa memudahkan  
siswa untuk tahap penyesuaian  memukul bola  kepada tim bertahan. 
 
